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RINGKASAN 

 

Sumatera Barat merupakan provinsi dengan produksi padi yang cukup tinggi 

di Indonesia. Untuk mendapatkan produksi padi yang tinggi, petani melakukan 

sistem pertanaman padi yang berbeda, diantaranya sistem budidaya kovensional, 

organik dan sistem budidaya padi SRI. Perbedaan sistem budidaya yang dilakukan 

ini akan mempengaruhi lingkungan pertanaman dan selanjutnya akan dapat 

berdampak terhadap organisme yang hidup pada pertanaman padi, terutama 

serangga. Informasi mengenai pengaruh sistem budidaya terhadap 

keanekaragaman serangga masih sedikit dan sebagian hanya melihat pada 

kelompok fungsional tertentu saja. Oleh karena itu penelitian mengenai 

keanekaragaman serangga pada sistem pertanaman padi yang berbeda menjadi 

penting untuk mengetahui dampak sistem budidaya tersebut terhadap serangga 

dari kelompok fungsional yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari keanekaragaman serangga pada sistem pertanaman padi yang 

berbeda di beberapa daerah sentra produksi beras di Sumatera Barat dan informasi 

ini akan berguna untuk pengelolaan hama yang lebih baik di masa yang akan 

datang. Penelitian ini merupakan penelitian berbentuk survei di beberapa daerah 

penghasil beras di Sumatera Barat dan dipilih pertanaman padi dengan sistem 

pertanaman yang berbeda. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak dua kali 

untuk masing-masing pertanaman padi, yaitu pada masa vegetatif dan generatif. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan berbagai metode, diantaranya penggunaan 

farmcop, jaring ayun, nampan kuning dan pitfall trap. Analisis data 

keanekaragaman serangga dilakukan dengan menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner dan indeks kemerataan Simpson Analisis 

kemiripan komunitas serangga pada daerah yang berbeda dilakukan dengan 

mengunakan indeks kemiripan Sorensen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komposisi arthropoda pada pertanaman padi didominasi oleh serangga (86%) dan 

kelompok serangga yang paling dominan adalah Diptera (47%) diikuti 

Hymenoptera (22%), Hemiptera (17%) dan ordo lainnya. Rata-rata jumlah 

individu yang ditemukan pada fase vegetatif (746,7 individu) memperlihatkan 

jumlah individu yang lebih besar dibandingkan generatif (525,4 individu), 

sedangkan untuk sistem pertanian yang berbeda, sistem pertanian konvensional 

memperlihatkan rata-rata jumlah individu yang lebih besar dibandingkan sistem 

pertanian organik. Indeks keanekaragaman serangga di daerah Gunung Talang 

konvensional, Kayu Tanam organik dan konvensional serta Pesisir Selatan 

Organik termasuk tinggi karena nilainya lebih besar dari 3, sedangkan daerah 

Gunung Juaro, Lubuk Minturun, Gunung Talang Organik dan Pesisir Selatan 

konvensional tergolong indeks keanekaragam sedang karena nilainya berada 

diantara 1-3. Kesamaan spesies antara lokasi penelitian tergolong rendah karena di 

bawah 0,5. kesamaan tertinggi diperoleh di pesisir Selatan konvensional dan 

organik sebesar 0,385. 
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PENDAHULUAN 

 

Pertanaman padi merupakan salah satu habitat yang penting bagi berbagai 

jenis serangga yang hidup pada tanaman padi. Kondisi lingkungan pertanaman 

padi sangat dipengaruhi oleh sistem budidaya yang dilakukan oleh petani dan hal 

ini dapat mempengaruhi serangga yang berada pada pertanaman padi. Berbagai 

penelitian telah dilakukan untuk melihat pengaruh sistem pertanaman terhadap 

keanekaragaman serangga. Pradhana et al. (2014) mendapatkan bahwa jumlah 

serangga dan laba-laba yang ditemukan pada lahan organik lebih banyak 

dibandingkan dengan lahan konvensional. Selain itu lahan organik memiliki nilai 

indeks keanekaragaman serangga dan laba-laba yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan lahan konvensional. Heviyanti dan Mulyani (2016) selanjutnya 

mendapatkan beberapa jenis predator yang teramati pada areal pertanaman padi di 

Kabupaten Aceh Tamian sebanyak 7 famili predator yaitu Coccinelidae, 

Gerridae, Gryllidae, Coenagrionidae, Lycosidae, Staphylinidae, dan 

Tetragnathidae. Nilai keanekaragaman predator pada fase vegetatif pertanaman 

padi sawah termasuk dalam kategori rendah yaitu H’= 0.76. Namun demikian, 

Lestari et al. (2017) mendapatkan bahwa tidak ada pengaruh pola tanam dan 

sistem pengairan terhadap keanekaragaman hama dan predator pada tanaman padi 

“Inpari Sidenuk”. Keanekaragaman hama dan predator termasuk ke dalam 

kategori sedang.  

Sistem pertanaman padi di Sumatera Barat sebagian besar masih 

menggunakan sistem konvensional dengan penggunaan pestisida dan pupuk 

sintetik yang cukup tinggi, namun demikian di beberapa daerah, penggunaan 

sistem pertanian yang lebih mementingkan kesehatan lingkungan dengan 

pengurangan penggunaan pestisida dan pupuk sintetik sudah mulai dilakukan. 

Pengunaan sistem pertanaman padi dengan sistem pertanian organik merupakan 

sistem yang dapat mengurangi kerusakan lingkungan dan input yang lebih murah 

dibandingkan sistem pertanian konvensional. Namun demikian penelitian 

mengenai keanekaragaman serangga pada berbagai sistem pertanian tersebut 

secara utuh masih sangat kurang Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian yang 

lebih menyeluruh pada berbagai sistem pertanian dan hasilnya dapat memberikan 
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gambaran yang utuh mengenai komunitas serangga pada berbagai sistem 

pertanaman padi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman serangga pada 

pertanaman padi yang menggunakan sistem pertanian yang berbeda di Provinsi 

Sumatera Barat. Informasi mengenai serangga yang berada pada pertanaman padi 

dan peran fungsionalnya pada pertanaman padi dapat mengambarkan struktur 

komunitas yang lebih lengkap tentang kondisi lingkungan dimana serangga 

tersebut hidup. Dari hasil penelitian ini diharapkan diperoleh pemikiran baru yang 

mendasari penelitian-penelitian lain, baik penelitian dasar maupun terapan dan 

pada tahap berikutnya tercipta paket teknologi pengelolaan serangga hama  
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Keberadaan tanaman pada suatu habitat akan menarik berbagai jenis 

serangga yang berada pada habitat tersebut. Keanekaragaman tanaman serta 

habitat tempat tanaman tersebut tumbuh dapat mempengaruhi serangga yang 

berinteraksi pada tanaman tersebut (Siemann et al. 1998; Romero-Alcaraz & 

Avila 2000; Klein et al. 2002; Hosang 2003). Kekayaan spesies tanaman yang 

lebih besar mendukung jumlah serangga herbivora yang lebih besar dan hal ini 

merupakan sumber daya bagi serangga predator dan parasitoid. Jadi pengaruh 

kekayaan tanaman berdampak terhadap tingkat tropik lainnya (Knops et al. 1999). 

Keberadaan suatu jenis tanaman terutama yang bersifat eksotik pada suatu habitat 

terkadang menimbulkan masalah pada habitat tersebut karena pada habitat yang 

baru, tanaman tersebut terlepas dari serangga herbivora dari daerah asalnya. 

Namun demikian serangga herbivora lokal dapat menghambat penyebaran dari 

tanaman introduksi utamanya yang tidak bersifat invasif (Parker et al. 2006).  

Penurunan keanekaragaman serangga juga dikaitkan dengan keberadaan 

vegetasi berbunga sebagai habitat hidup dan sumber makanan musuh alami dari 

serangga, yaitu predator dan parasitoid (Wackers & van Rijn 2012). Banyak 

predator dan parasitoid terutama atau seluruhnya bergantung pada karbohidrat 

untuk energi untuk mempertahankan aktivitas dan metabolisme mereka. Energi 

dari karbohidrat dapat cepat dimobilisasi yang terutama penting untuk 

penerbangan (Hoferer et al. 2000). Penggunaan pupuk pada pertanaman dapat 

mengubah arsitektur tanaman dan iklim mikro yang dapat mempengaruhi efisiensi 

pencarian hama dan parasitoid terhadap inang (Walters et al. 2003, Veromann et 

al. 2013). Aplikasi pupuk nitrogen selanjutnya dilaporkan dapat meningkatkan 

ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan wereng yang berdampak terhadap 

peningkatan populasinya (Lu & Heong, 2009). Pupuk Pemupukan nitrogen secara 

signifikan dapat mempengaruhi komposisi dan pembentukan senyawa volatil 

tanaman (Chen et al. 2010) yang mempengaruhi ketertarikan hama (Veromann 

2013). Penelitian lapangan yang dilakukan Denno et al. (2003) dan Gratton & 

Denno (2003) menunjukkan bahwa kualitas tanaman dipengaruhi oleh tekanan 

musuh alami terhadap serangga hama dan keseimbangan keduanya. Kelimpahan 
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populasi wereng dipengaruhi oleh kehadiran laba-laba dan kuatnya tekanan laba 

laba terhadap wereng dipengaruhi oleh pupuk dan kompleksitas vegetasi. 

Masa pertumbuhan tanaman dan sistem budidaya dapat mempengaruhi 

keanekaragaman organisme. Hendrival et al. (2017) mendapatkan bahwa 

keanekaragaman spesies Arthropoda predator pada fase pertumbuhan generatif 

lebih tinggi dibandingkan pada fase pertumbuhan vegetatif tanaman padi yang 

dibudidaya secara konvensional maupun pengelolaan tanaman terpadu (PTT). 

Keanekaragaman spesies Arthropoda predator pada cara budidaya PTT lebih 

tinggi dibandingkan dengan cara budidaya konvensional. Fitriani (2016) 

selanjutnya mendapatkan bahwa indeks keanekaragaman tertinggi didapatkan 

pada pertanaman padi tanpa aplikasi pestisida, sedangkan indeks keanekaragaman 

terendah didapatkan pada perlakuan tiametoksan dengan indeks keragaman yang 

tergolong sedang dengan kisaran 1 – 3. Hendra et al. (2015) mendapatkan bahwa 

varietas padi yang berbeda yang ditanam pada lahan organik menunjukkan 

keanekaragaman yang relatif stabil. Perhitungan indeks keanekaragaman 

menunjukkan pada varietas padi Mira-1 2.658 dan padi varietas Bestari 2.443 masih 

stabil dengan indeks keanekaragaman 1≤ H’≤3. Perhitungan Indeks kemerataan padi 

varietas Mira-1 1.604 dan pada padi varietas Bestari 1.597, indeks kemerataan padi 

varietas Mira-1 dan pada padi varietas Bestari menunjukkan kemerataan tinggi dan 

populasi stabil dengan indeks kemerataan 0.6<E’≤1.0. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini rencananya dilaksanakan dari Bulan Juni - November 2018. 

Pengambilan sampel di lapangan akan dilaksanakan pada masa vegetatif dan 

generatif di beberapa lokasi dengan sistem pertanaman padi yang berbeda di 

Sumatera Barat. Penelitian dilakukan di Kota Padang, Kabupaten Padang 

Pariaman, Kabupaten Solok dan Kabupaten Pesisir Selatan yang merupakan 

daerah sentra pertanaman padi di Sumatera Barat. Identifikasi serangga akan 

dilaksanakan di laboratorium Bioekologi Serangga. Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Unand. 

Survei Pendahuluan 

 Survei pendahuluan dilakukan untuk menentukan lokasi penelitian. 

Penentuan lokasi akan dilakukan secara purposive random sampling dengan 

memilih 2 lokasi per kabupaten/kota dengan sistem budidaya padi yang berbeda, 

Untuk daerah Solok, Pariaman dan Pesisir Selatan dipilih satu lokasi sistem 

pertanian konvensional dan satu sistem pertanian organik, sedangkan untuk 

daerah Padang, kedua lokasi menggunakan sistem pertanian konvensional, karena 

di daerah tersebut tidak terdapat sistem pertanian organik.  

Wawancara dengan petani 

Wawancara dilakukan dengan petani pemilik lahan padi untuk mengetahui 

sistem budidaya dan pengendalian yang dilakukan dalam mengelola lahan 

pertaniannya. 

Koleksi Serangga 

 Pengambilan sampel serangga dilakukan pada hamparan pertanaman padi 

di daerah penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan mesin 

pengisap serangga, jaring ayun, nampan kuning dan pitfall trap. Keempat metode 

koleksi dilakukan secara bersamaan.  

Farmcop terbuat dari mesin pengisap debu (vacum cleaner) yang 

dilengkapi dengan aki, kabel, selang dan wadah penampung serangga (Heong et al 

1991; Schonenly et al. 1998; Rizali et al. 2002 dan Yaherwandi et al 2006). 

Pengambilan sampel serangga dengan farmcop dilakukan pada tanaman padi yang 

berada dalam plot berukuran 1 m x 1 m. Semua serangga yang berada pada 
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tanaman tersebut akan diambil dengan menggunakan alat tersebut. Pengambilan 

sampel dilakukan pada 5 buah plot yang berada di hamparan sawah.  

Jaring ayun berbentuk kerucut, mulut jaring terbuat dari kawat melingkar 

berdiameter 30 cm dan jaring terbuat dari kain kasa. Pengambilan sampel 

serangga setiap titik sampel dilakukan dengan mengayunkan jaring ke kiri dan ke 

kanan secara bolak balik sebanyak 20 kali sambil berjalan.  

Nampan kuning terbuat dari wadah plastik yang berukuran alas 15 cm x 25 

cm dan tinggi 7 cm. Nampan kuning dipasang di tempat terbuka agar mudah 

terlihat oleh serangga. Serangga yang tertarik warna kuning akan mendatangi 

nampan tersebut. Untuk membunuh serangga yang hinggap pada nampan, terlebih 

dahulu ke dalam nampan dimasukkan larutan air sabun sebanyak 1/3 dari wadah. 

Air sabun digunakan untuk mengurangi tegangan permukaan, sehingga serangga 

yang masuk akan tenggelam dan akhirnya mati. Pada setiap lokasi penelitian 

dipasang nampan kuning sebanyak 20 buah. Nampan kuning diletakkan di 

pematang sawah dan dibiarkan selama empat jam, mulai pukul 10.00 sampai 

14.00.  

Pengambilan pitfall trap dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mengenai serangga tanah. Pitfall trap terbuat dari gelas plastik yang dibenamkan 

di tanah dan ujung gelas tersebut sejajar dengan permukaan tanah. Pada gelas 

tersebut dimasukkan air sabun yang akan membuat serangga yang jatuh dan 

masuk ke dalam perangkap tersebut akan tenggelam dan mati. Perangkap 

dipasang selama 24 jam dan pada setiap plot dipasang sebanyak 5 buah 

perangkap. 

Pengambilan sampel pada tiap lokasi dilakukan sebanyak 2 kali, yakni 

pada masa vegetatif (30-40 hari setelah tanam) dan fase generatif (60-70 hari 

setelah tanam). Serangga hasil koleksi disimpan dalam botol koleksi yang berisi 

larutan alkohol 70% dan telah diberi label. Seluruh serangga hasil koleksi 

kemudian disortasi berdasarkan ordo-ordo dan kelompok fungsionalnya (hama, 

predator, parasitoid, serangga lain). Serangga tersebut selanjutnya diidentifikasi 

dengan cara memperhatikan ciri-ciri morfologi menggunakan mikroskop 

binokuler lalu dicocokkan dengan beberapa referensi, yaitu: Triplehorn & Johnson 

(2005), Lilies (2003), Amir (2002), Goulet & Huber (1993), CSIRO Australia 



7 

 

(1991a), CSIRO Australia (1991b), Wilson & Claridge (1991), Stehr (1987a), 

Stehr (1987b), Reissig et al (1985), Kalshoven (1981) dan Chu (1949).  

Analisis Data 

Analisis data keanekaragaman serangga dilakukan dengan menggunakan 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner dan indeks kemerataan Simpson  

(Magurran, 1988; Ludwig dan Reynolds 1988 dan Krebs 2000). Untuk 

menghitung indeks Shannon-Wienner dan indeks kemerataan Simpson digunakan 

program Ecological metodology 2nd edition (Krebs 2000). Analisis kemiripan 

komunitas herbivora dan parasitoid pada daerah yang berbeda mengunakan indeks 

kemiripan Sorensen.  
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Komposisi Arthropoda dan ordo serangga yang ditemukan pada lokasi 

penelitian 

 Dari berbagai arthropoda yang ditemukan pada lokasi penelitian dengan 

menggunakan berbagai alat, serangga menempati proporsi terbanyak 

dibandingkan Arthropoda lain, yaitu 85,54 % diikuti Arachnida 14, 32 %, dan 

kelas lainnya 0,13% (Gambar 1). Untuk proporsi ordo serangga yang ditemukan 

pada lokasi penelitian, Diptera memiliki proporsi yang terbanyak, yaitu 47% 

diikuti Hymenoptera 22%, Hemiptera 17%, Orthoptera dan Collembola masing-

masing 5%, Coleoptera 3%, Odonata 1% dan Lepidoptera 0,2% (Gambar 2). 

 

 

Gambar 1. Proporsi Arthropoda pada daerah pengambilan sampel dengan 

menggunakan empat metode pengambilan sampel 

 

 

Gambar 2. Proporsi ordo serangga pada daerah pengambilan sampel dengan 

menggunakan empat metode pengambilan sampel 
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 Berdasarkan rata-rata jumlah individu yang ditemukan pada fase yang 

berbeda, fase vegetatif (746,7 individu) memperlihatkan jumlah individu yang 

lebih besar dibandingkan generatif (525,4 individu). Untuk sistem pertanian yang 

berbeda, rata-rata jumlah individu di pertanian konvensional memperlihakan 

jumlah individu yang lebih besar dibandingkan organik (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Perbandingan rata-rata jumlah individu serangga pada fase 

perkembangan yang berbeda di daerah pengambilan sampel dengan 

sistem pertanian yang berbeda 

 

Total morfospesies dan individu tertinggi diperoleh di Gunung Juaro, 

Padang (sistem konvensional) sebesar 92 morfospesies dan 1152 individu, 

sedangkan morfospesies terendah diperoleh pada lokasi Kayu tanam, Pariaman 

(sistem konvensional) sebesar 57 morfospesies dan total individu terendah 

didapatkan pada Gunung Talang, Solok ((sistem konvensional) sebesar 342 

individu. Indeks kemerataan pada sistem pertanaman padi yang berbeda di 

Sumatera Barat termasuk pada kategori sedang didapatkan di Gunung Juaro 

(0,532) dan Gunung Talang 1 (0,573), sedangkan lokasi lainnya termasuk kategori 

tinggi. Indeks keanekaragaman serangga di daerah Gunung Talang konvensional, 

Kayu Tanam organik (3,165) dan konvensional (3, 038) serta Pesisir Selatan 

Organik (3,020) termasuk tinggi, sedangkan daerah Gunung Juaro, Lubuk 
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Minturun, Gunung Talang Organik dan Pesisir Selatan konvensional tergolong 

indeks keanekaragam sedang karena nilainya berada diantara 1-3 (Tabel 1). 

Kesamaan spesies antara lokasi penelitian tergolong rendah karena di 

bawah 0,5. kesamaan tertinggi diperoleh di pesisir Selatan konvensional dan 

organik sebesar 0,385. Indeks kesamaan spesies antara daerah selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1.  Jumlah morfospesies dan individu serta indeks keanekaragaman dan 

kemerataan pada beberapa lokasi penelitian sistem pertanian tanaman 

padi di Sumatera Barat 

 

Lokasi 
Total 

Morfospesies 

Total 

Individu 

Kemerataan 

(E) 

Keanekaragaman 

(H’) 

Gunung Juaro 92 1152 0,532 2,404 

Lubuk Minturun 65 621 0,651 2,717 

Gunung Talang 1 71 639 0,573 2,442 

Gunung Talang 2 58 342 0,766 3,109 

Kayu Tanam 1 61 458 0,770 3,165 

Kayu Tanam 2 57 359 0,751 3,038 

Pesisir Selatan 1 61 373 0,735 3,020 

Pesisir Selatan 2 65 506 0,636 2,654 
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Tabel 2. Indeks kesamaan spesies dari beberapa lokasi penelitian sistem pertanian tanaman padi di Sumatera Barat 

Lokasi 
Gunung  

Juaro 

Lubuk  

Minturun 

Gunung  

Talang 1 

Gunung  

Talang 2 

Kayu  

Tanam 1 

Kayu  

Tanam 2 

Pesisir  

Selatan 1 

Pesisir  

Selatan 2 

Gunung Juaro 1.000 0.298 0.294 0.282 0.297 0.274 0.366 0.331 

Lubuk Minturun  1.000 0.295 0.255 0.340 0.232 0.340 0.313 

Gunung Talang 1   1.000 0.330 0.294 0.243 0.320 0.271 

Gunung Talang 2    1.000 0.293 0.264 0.352 0.281 

Kayu Tanam 1     1.000 0.311 0.312 0.340 

Kayu Tanam 2      1.000 0.283 0.312 

Pesisir Selatan 1       1.000 0.385 

Pesisir Selatan 2        1.000 
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Pembahasan 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dari pengambilan sampel yang 

dilakukan pada sistem pertanaman padi yang berbeda, kelompok serangga 

menempati proporsi terbanyak dibandingkan Arthropoda lain, yaitu 85,54 % 

diikuti Arachnida 14, 32 %, dan kelas lainnya 0,13%. Besarnya proporsi serangga 

yang ditemukan menunjukkan bahwa serangga merupakan organisme yang 

memiliki dominansi yang sangat besar pada pertanaman padi dibandingkan 

Arthropoda lainnya. Proporsi yang yang besar dari serangga tidak hanya 

ditemukan pada pertanaman padi, tetapi juga Arthopoda secara umum. Zhang 

(2011) mengemukakan bahwa serangga memiliki proporsi yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas yang lain, yaitu 84,27%. Untuk proporsi ordo serangga yang 

ditemukan pada lokasi penelitian, Diptera memiliki proporsi yang terbanyak, yaitu 

47% diikuti Hymenoptera 22%, Hemiptera 17%, Orthoptera dan Collembola 

masing-masing 5%, Coleoptera 3%, Odonata 1% dan Lepidoptera 0,2%. Hal yang 

sama juga dikemukakan oleh Zhang (2011) yang menyatakan bahwa Coleoptera, 

Lepidoptera, Diptera, Hymenoptera, Hemiptera dan Orthoptera merupakan ordo 

yang dominan dalam kelompok serangga. 

Rata-rata jumlah individu serangga yang ditemukan pada fase vegetatif 

memperlihatkan jumlah individu yang lebih besar dibandingkan generatif. 

Tingginya jumlah individu yang ditemukan pada fase vegetatif diduga diakibatkan 

oleh sumberdaya yang dibutuhkan oleh serangga pada fase itu lebih banyak, 

karena tanaman masih dalam fase pertumbuhan sehingga tersedia relung yang 

banyak bagi serangga dan adanya pemberian bahan organik pada tanaman 

menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi baik yang selanjutnya akan 

berdampak terhadap pertumbuhan populasi dan keanekaragaman serangga yang 

memanfaatkan tanaman tersebut. Cheng (1995) mengemukakan bahwa 

penambahan bahan organik dapat meningkatkan keanekaragaman serangga 

terutama serangga-serangga netral atau herbivora. Hal yang sebaliknya dapat 

ditemukan pada fase generatif, fase pertumbuhan tanaman padi sudah mencapai 

puncaknya, sehingga nutrisi tanaman diarahkan untuk pemasakan biji sehingga 

bagian tanaman lain seperti daun dan malai mengering. Hal ini berdampak 

terhadap jumlah serangga yang ada pada pertanaman padi yang memanfaatkan 
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daun sebagai sumberdaya yang diperlukannya menjadi berkurang. Azmi et al. 

(2014) mendapatkan bahwa Arthropoda herbivor yang ditemukan pada fase 

generatif lebih sedikit karena pada fase tersebut tanaman padi mengalami 

perkembangan kuncup bunga, buah dan biji, sehingga famili Artrhropoda herbivor 

yang ditemukan merupakan Arthropoda herbivor pemakan buah padi. Mahrub 

(1999) selanjutnya mengemukakan bahwa untuk arthropoda, perubahan populasi, 

indeks keanekaragaman dan kemerataan terjadi sejalan dengan perkembangan 

fase tumbuh tanaman padi sebagai habitatnya. 

Jika dilihat dari sistem pertanian yang berbeda maka sistem pertanian 

konvensional memperlihatkan rata-rata jumlah individu yang lebih besar 

dibandingkan sistem pertanian organik. rata-rata jumlah individu di pertanian 

konvensional lebih besar dibandingkan organik. Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian lainnya yang mendapatkan jumlah individu pada sawah organik lebih 

besar dibandingkan sawah anorganik. Hadi et al. (2015) mendapatkan bahwa 

untuk Arthropoda tanah, jumlah individu pada sawah organik lebih besar 

dibandingkan sawah anorganik. Hal yang sama juga ditemukan pada kelompok 

parasitoid, jumlah individu parasitoid yang ditemukan pada lahan organik lebih 

banyak dibandingkan lahan konvensional seperti yang didapatkan oleh Safitri 

(2017) di pertanian padi konvensional dan organik di Padang Pariaman. Pradhana 

et al. (2014) juga mendapatkan bahwa jumlah serangga dan laba-laba yang 

didapatkan pada lahan padi organik lebih tinggi daripada lahan padi konvensional. 

Tingginya jumlah individu yang ditemukan pada sawah konvensional disebabkan 

adanya spesies yang kelimpahannya sangat tinggi pada sawah konvensional, 

sehingga total jumlah individu menjadi lebih besar. Penggunaan insektisida 

sintetik pada sawah konvensional dapat memicu kelimpahan yang tinggi pada 

serangga yang dikenal dengan istilah resurjensi. Ratna et al. (2009) 

mengemukakan bahwa insektisida, metabolitnya ataupun konjugat yang terbentuk 

dalam tanaman dapat memacu pertumbuhan tanaman, memacu serapan hara, 

meningkatkan kandungan nutrisi tanaman, memengaruhi aspek ultrastruktural dan 

biokimia tanaman, atau sebagai pelindung stres tanaman. Insektisida juga dapat 

berperan langsung sebagai stimulan reproduksi serangga. Nutrisi tanaman akan 
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mempengaruhi laju makan, keperidian, dan lama hidup imago, yang pada 

akhirnya akan menuju pada resurjensi serangga hama 

Jika dilihat dari total morfospesies dan individu tertinggi diperoleh di 

sistem konvensional (Gunung Juaro, Padang), demikian pula morfospesies (Kayu 

tanam, Pariaman) dan individu (Gunung Talang, Solok) terendah diperoleh pada 

sistem konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa total morfospesies dan individu 

tidak hanya ditentukan oleh sistem pertanaman saja, tetapi juga faktor lainnya 

seperti habitat yang berbeda dan teknik budidaya pada sistem pertanian tersebut. 

Di daerah Gunung Juaro, lansekap pertanaman didominasi oleh pertanaman padi, 

sehingga serangga yang memanfaatkan habitat tersebut menjadi lebih banyak dan 

berlimpah, sedangkan di daerah Kayu Tanam dan Gunung Talang, lansekap 

pertanian lebih kompleks, karena hamparan pertanaman padi tidak dominan di 

daerah tersebut. Selain tanaman padi, juga banyak ditemukan tanaman tahunan. 

Hamid (2002) mengemukakan bahwa untuk serangga parasitoid keanekaragaman 

ditentukan oleh lansekap suatu wilayah, kondisi lokal dari daerah dan musim 

tanam. Selain habitat, teknik budidaya juga berperanan terhadap morfospesies 

dam jumlah individu serangga yang ditemukan. Di daerah Kayu tanam dan 

Gunung Talang, walaupun sistem pertaniannya adalah sistem pertanian 

konvensional, namun penggunaan pestisida sangat kurang, bahkan didaerah 

Gunung Talang tidak digunakan pestisida karena tidak ada peledakan populasi 

hama, meskipun mereka tetap menguunakan pupuk sintetik. Hal ini 

mengakibatkan melimpahnya jenis tertentu pada daerah tersebut tidak ditemukan. 

Pradhana et al. (2014) mengemukakan bahwa adanya perbedaan teknik budidaya 

pada lahan organik dan konvensional berpengaruh pada perkembangan populasi 

serangga dan laba-laba 

Kelimpahan individu yang besar di Gunung Juaro pada jenis tertentu 

berakibat terhadap indeks kemerataannya yang lebih rendah dibanding daerah 

lainnya, meskipun masih termasuk dalam kategori sedang. Krebs (1985) 

menyatakan bahwa semakin tinggi nilai kemerataan maka populasi-populasi akan 

menunjukkan keseragaman yang artinya bahwa pada komunitas tersebut tidak 

dijumpai kelompok organisme yang dominan terhadap lainnya. Untuk indeks 

keanekaragaman serangga, tidak terlihat pola yang jelas antara sistem pertanian 
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yang digunakan dengan indeks keanekaragaman. Beberapa daerah dengan sistem 

pertanian konvensional seperti Kayu tanam memiliki indeks keanekaragaman 

yang lebih besar dibandingkan daerah lain yang menggunakan sistem pertanian 

organik. Meskipun demikian keanekaragaman tertinggi di dapatkan pada daerah 

dengan sistem pertanian organik, yaitu Kayu tanam. Kecenderungan indeks 

keanekaragaman yang tinggi pada sawah organik daripada sawah konvensional 

juga didapatkan oleh Pradhana et al (2014) yang mengemukakan bahwa indeks 

keragaman serangga dan laba-laba pada lahan organik lebih tinggi dibandingkan 

dengan lahan konvensional. Indeks keanekaragaman pada daerah penelitian 

termasuk dalam kategori sedang dan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa daerah 

penelitian masih termasuk ekosistem yng stabil. Untung (1999) mengemukakan 

bahwa agroekosistem umumnya memiliki keanekaragaman biotik dan genetik 

yang rendah dan cenderung semakin seragam, merupakan ekosistem yang tidak 

stabil dan rawan terhadap peningkatan populasi spesies hama. Leksono (2007) 

selanjutnya menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat keanekaragaman, semakin 

kompleks interaksi yang mungkin terjadi antar spesies. 

Kesamaan spesies antara lokasi penelitian, baik sistem pertanaman yang 

sama atau berbeda tergolong rendah karena di bawah 0,5. kesamaan tertinggi 

diperoleh di pesisir Selatan konvensional dan organik sebesar 0,385. Rendahnya 

kesamaan spesies antara lokasi penelitian ini diduga disebabkan oleh jumlah 

pengambilan sampel yang sedikit, yaitu hanya satu kali pada fase vegetatif dan 

satu kali pada fase generatif, sehingga tidak semua jenis yang berada pada lokasi 

pengambilan sampel bisa dikumpulkan. Beberapa jenis ditemukan pada satu 

lokasi dan tidak pada lokasi yang lain sehingga nilai kesamaan spesies menjadi 

rendah. Hadi et al (2015) mendapatkan indeks kesamaan spesies antara sawah 

organik dan konvensional berkisar antara 0,56- 0,78 dengan melakukan 

pengambilan sampel arthropoda tanah sebanyak empat kali, yaitu pada waktu 

tanaman padi fase vegetatif, reproduktif, pematangan dan pasca panen. 

 

 



 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Komposisi Arthropoda pada pertanaman padi didominasi oleh serangga 

(86%) dan kelompok serangga yang paling dominan adalah Diptera (47%) 

diikuti Hymenoptera (22%), Hemiptera (17%) dan ordo lainnya. 

 Rata-rata jumlah individu yang ditemukan pada fase vegetatif (746,7 

individu) memperlihatkan jumlah individu yang lebih besar dibandingkan 

generatif (525,4 individu), sedangkan untuk sistem pertanian yang berbeda 

sistem pertanian konvensional memperlihatkan rata-rata jumlah individu 

yang lebih besar dibandingkan sistem pertanian organik. 

 Indeks keanekaragaman serangga di daerah Gunung Talang konvensional, 

Kayu Tanam organik dan konvensional serta Pesisir Selatan Organik 

termasuk tinggi karena nilainya lebih besar 3, sedangkan daerah Gunung 

Juaro, Lubuk Minturun, Gunung Talang Organik dan Pesisir Selatan 

konvensional tergolong indeks keanekaragam sedang karena nilainya 

berada diantara 1-3. 

 Indeks kemerataan pada sistem pertanaman padi yang berbeda di Sumatera 

Barat termasuk pada kategori sedang didapatkan di Gunung Juaro (0,532) 

dan Gunung Talang 1 (0,573), sedangkan lokasi lainnya termasuk kategori 

tinggi. 

 Kesamaan spesies antara lokasi penelitian tergolong rendah karena di 

bawah 0,5. Indeks kesamaan spesies antar daerah tertinggi diperoleh di 

pesisir Selatan konvensional dan organik sebesar 0,385. 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya perlu penambahan waktu pengambilan 

sampel sehingga seluruh jenis serangga yang berada pada pertanaman padi dapat 

dikumpulkan sehingga keseluruhan komunitas serangga dapat dilihat secara 

menyeluruh. 
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